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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan penting bagi manusia dalam menjalani kehidupan. Dengan adanya pendidikan maka seseorang dapat mengembangkan kemampuan dirinya sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang beredar dizaman modern. Selain itu, berkembangnya suatu Negara dapat dilihat dari kualitas pendidikannya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah melakukan berbagai upaya diantarnya dalam hal penyempurnaan kurikulum.
Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Penggunaan pendekatan saintifik tersebut bertujuan agar peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan berbagai informasi, dan memahami materi yang dipelajari, sehingga pada saat proses pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator saja.
Salah satu aspek penting yang menentukan proses pembelajaran adalah guru, maka dalam mengajar seorang guru harus bisa menguasai dan menerapkan model-model pembelajaran yang kreatif dan inovatif, hal ini bertujuan agar proses pembelajaran tidak monoton dan peserta didik dapat lebih mudah memahami pembelajaran yang diberikan. Adapun dalam menerapkan model pembelajaran seorang guru harus dapat menyesuaikan model tersebut dengan karakteristik peserta didik dan materi yang akan diberikan kepada peserta didik. Apalagi dalam kurikulum 2013 ini yang menuntut peserta didik untuk lebih banyak mengembangkan kemampuan yang dimiliki dirinya baik dalam aspek sikap (Afektif), pengetahuan (Kognitif), dan keterampilan (Psikomotor).  
Berdasarkan data yang didapat bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 yang harus di capai adalah 75.  Peserta didik kelas IV-A yang belum mencapai KKM yaitu 19 atau (54.29%), sedangkan peserta didik yang sudah mencapai KKM yaitu 16 atau (45.71%). Peserta didik kelas IV-B yang belum mencapai KKM yaitu 19 atau (55,88%), sedangkan peserta didik yang sudah mencapai KKM yaitu 15 atau (44.12%). Peserta didik kelas IV-C yang belum mencapai KKM yaitu 18 atau (51,43%), sedangkan peserta didik yang sudah mencapai KKM yaitu 17 atau (48,57%).
Hasil belajar yang kurang masimal ini disebabkan karena pada proses pembelajaran cenderung lebih sering menggunakan metode ceramah dan kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariatif, sehingga  peserta didik merasa mudah bosan dan kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Media pembelajaran yang relevan juga jarang digunakan oleh guru dalam proses penyampaian materi kepada peserta didik. selain itu, Proses penyampaian materi pembelajaran masih hanya sebatas pada buku siswa dan buku guru saja. Hal lain yang menyebabkan hasil belajar kurang maksimal salah satunya yaitu peserta didik yang kurang termotivasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik  cenderung sulit untuk memusatkan perhatian pada guru, contohnya seperti disaat guru sedang menjelaskan materi terdapat beberapa peserta didik yang asik berdiskusi sendiri, dan menganggu temannya yang sedang memperhatikan. Peserta didik juga cenderung hanya menghapalkan materi yang diberikan oleh guru tanpa memahami makna yang terkandung pada materi tersebut dan peserta didik kurang memiliki rasa percaya diri dalam mengungkapkan suatu gagasan atau pendapat. 
Peserta didik dapat belajar mengenal keberagaman bangsa Indonesia, yakni pada subtema kebersamaan dalam keberagaman, terlebih pada pembelajaran satu yang menjelaskan mengenai berbagai keberagaman yang terdapat di lingkungan masyarakat. Selain itu, dengan belajar materi tersebut akan mendapatkan berbagai pengetahuan baru dalam setiap pembahasannya. 
Adapun, cara agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, yakni seperti model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Student Team Achievement Division.
Melaui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memungkinkan peserta didik secara aktif dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kreatif dalam memecahkan masalah. Jurnal Pena Ilmiah yang telah dilakukan oleh Abdulrozak, menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Sedangkan dengan menerapkan model pembelajaran  Student Team Achievement Division peserta didik dapat saling membantu dan bekerja sama untuk memahami sebuah materi yang di berikan serta dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok. Journal Of Education Action Reserch yang dilakukan oleh Jumalini, menunjukan bahwa model pembelajaran Student Team Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar Subtema Kebersamaan Dalam Keberagaman Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Student Team Achievement Division pada peserta didik kelas IVA, IVB, IVC di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 

B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diindentifikasi beberapa permasalahan yang muncul termasuk perbedaan hasil belajar melalui model pembelajaran yang berbeda antara lain:
1. Guru  kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariatif. 
2. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang relevan.
3. Peserta didik kurang termotivasi dalam proses pembelajaran.
4. Peserta didik sulit memusatkan perhatian dalam proses pembelajaran.
5. Peserta didik kurang memiliki rasa percaya diri. 
6. Hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Tema Indahnya Kebersamaan Subtema kebersamaan dalam keberagaman.
2. Muatan pelajaran (mupel) dalam pembelajaran satu terdiri atas:  Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
3. Kriteria ketuntasan minimal (KKM): Bahasa Indonesia 75, IPA 75 dan IPS 75.
4. Penilaian hasil belajar dengan muatan pelajaran (mupel) terdiri atas: (1) Bahasa Indonesia dalam aspek pengetahuan (KD 3) dengan penilaian teks tertulis, (2) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi aspek pengetahuan (KD 3) dengan penilaian teks tertulis, (3) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi aspek pengetahuan  (KD 3) dengan penilaian teks tertulis.
5. Model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas IVA, Model pembelajaran Student Team Achievement Division pada kelas IVB, dan model pembelajaran konvensional pada kelas IVC.
6. Penelitian ini dilakukan dikelas IVA, IVB, IVC di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatas masalah di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran satu pada subtema kebersaman dalam keberagaman melalui model Problem Based Learning pada peserta didik kelas IVA dan model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas IVC di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 Semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran satu pada subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model pembelajaran Student Team Achievement Division pada peserta didik kelas IVB dan model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas IVC di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 Semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran satu pada subtema kebersamaan dalam keberagaman melalui model Pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik kelas IVA dan model pembelajaran Student Team Achievement Division pada peserta didik kelas IVB di Sekolah Dasar Negeri Sukahati 01 Semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020?

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pengetahuan serta masukan bagi semua unsur yang ada dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran Tema Indahnya Kebersamaan Subtema Kebersamaan dalam Keberagaman.


2. Secara praktis
a. Bagi Guru
Dengan penelitian ini diharapakan guru dapat meningkatkan dan mengembangkan kinerja menjadi lebih profesional serta mampu memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, guru dapat menerapkan dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menarik dalam proses belajar mengajar sehingga proses pembelajaran mencapai tujuan yang maksimal. Selain itu, peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini, pembelajaran untuk kedepannya akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
b. Bagi Peserta Didik 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menerima materi yang dipelajari, dapat meningkatkan kreativitas yang dimiliki peserta didik, dapat memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar.  
c. Bagi Sekolah
[bookmark: _GoBack]Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan disekolah tersebut. selain itu, diharapkan sekolah mendapatkan inovasi baru untuk menerapkan model-model pembelajaran.
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